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Abstract. This research is motivated by the increasing demands on teachers' work resulting from 
the dynamics of educational organisations, technological developments, and the complexity of 
tasks, all of which have the potential to cause work-related stress. The study aims to analyse the 
influence of leadership style, technostress, and work resilience on teacher work stress at SMKN 
1 Ponorogo. A quantitative approach was used, with data collected through questionnaires 
completed by 88 teachers, and analysed using multiple linear regression with SPSS. The results 
show that leadership style and technostress have no significant effect on teacher work stress, 
while work resilience has a significant effect. This finding indicates that teachers' work resilience 
is a major factor in managing and controlling work stress compared to other external factors. 
The implication of this study is the importance of increasing work resilience through 
organisational support, training, and a conducive work environment to reduce teacher work 
stress levels and improve their performance and psychological well-being. 
Keywords: of leadership style, technostress, and work resilience, work stress 
 
Abstrak. Penelitian ini dimotivasi oleh meningkatnya tuntutan kerja guru yang diakibatkan oleh 
dinamika organisasi pendidikan, perkembangan teknologi, dan kompleksitas tugas, yang 
semuanya berpotensi menyebabkan stres kerja. Studi ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
gaya kepemimpinan, teknostres, dan ketahanan kerja terhadap stres kerja guru di SMKN 1 
Ponorogo. Pendekatan kuantitatif digunakan, dengan data dikumpulkan melalui kuesioner yang 
diisi oleh 88 guru, dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan SPSS. Hasil 
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan teknostres tidak berpengaruh signifikan terhadap 
stres kerja guru, sedangkan ketahanan kerja berpengaruh signifikan. Temuan ini menunjukkan 
bahwa ketahanan kerja guru merupakan faktor utama dalam mengelola dan mengendalikan stres 
kerja dibandingkan dengan faktor eksternal lainnya. Implikasi dari penelitian ini adalah 
pentingnya meningkatkan ketahanan kerja melalui dukungan organisasi, pelatihan, dan 
lingkungan kerja yang kondusif untuk mengurangi tingkat stres kerja guru dan meningkatkan 
kinerja serta kesejahteraan psikologis mereka. 
Kata kunci: gaya kepemimpinan, technostress, work resilience, stres kerja 
 

LATAR BELAKANG 

Penelitian ini didasarkan pada meningkatnya dinamika lingkungan kerja di sektor 

pendidikan yang menempatkan sumber daya manusia, khususnya guru, sebagai faktor 

kunci dalam keberhasilan organisasi. Perkembangan teknologi digital, tuntutan 
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profesionalisme, serta kompleksitas tugas administratif dan pembelajaran menjadikan 

beban kerja guru semakin tinggi dan berpotensi menimbulkan stres kerja. Guru sekolah 

menengah kejuruan menghadapi tekanan yang lebih kompleks karena dituntut tidak 

hanya mengajar, tetapi juga menyesuaikan kompetensi siswa dengan kebutuhan industri, 

mengelola administrasi berbasis digital, serta beradaptasi dengan perubahan kebijakan 

pendidikan yang terus berkembang. Kondisi ini menunjukkan pentingnya pengelolaan 

faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan psikologis guru. 

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan, 

technostress, dan work resilience merupakan faktor yang berkaitan dengan stres kerja. 

Gaya kepemimpinan yang tidak tepat dapat memicu konflik dan tekanan psikologis, 

sementara technostress muncul akibat tuntutan penggunaan teknologi yang semakin 

kompleks dan intensif. Di sisi lain, work resilience berperan sebagai kemampuan individu 

dalam menghadapi tekanan kerja secara adaptif. Namun, sebagian besar penelitian 

terdahulu lebih banyak menyoroti pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja atau 

kepuasan kerja, bukan secara spesifik terhadap stres kerja guru, khususnya di lingkungan 

sekolah kejuruan. Selain itu, penelitian mengenai technostress pada guru di Indonesia 

masih banyak berfokus pada masa pembelajaran daring, sedangkan pada kondisi pasca-

pandemi terdapat perubahan tuntutan teknologi yang belum banyak dikaji. Work 

resilience juga lebih sering diposisikan sebagai variabel moderasi, bukan sebagai variabel 

independen yang diuji secara langsung terhadap stres kerja. 

Kesenjangan penelitian ini menyoroti perlunya mengkaji pengaruh gaya 

kepemimpinan, teknostres, dan ketahanan kerja terhadap stres kerja guru dalam konteks 

yang lebih spesifik. SMKN 1 Ponorogo dipilih sebagai lokasi penelitian karena beban 

kerja dan tuntutan teknologi yang tinggi, sehingga relevan untuk menyelidiki fenomena 

ini. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya 

kepemimpinan, teknostres, dan ketahanan kerja terhadap stres kerja guru, baik secara 

individual maupun kolektif, dengan harapan dapat berkontribusi pada pengembangan 

manajemen sumber daya manusia di bidang pendidikan dan menjadi landasan untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat dan produktif bagi guru. 
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KAJIAN TEORITIS 

Gaya Kepemimpinan 

Menurut (Azmy, 2021) menyatakan bahwa Gaya kepemimpinan merupakan teknik yang 

diterapkan atasan guna mengarahkan tindakan personil lain. Istilah ini mengacu pada 

pendekatan pemimpin dalam memodifikasi perilaku individu, yang berfungsi 

mempermudah pengelolaan serta pengendalian bawahan. Hal tersebut mencerminkan 

standar perilaku yang diimplementasikan pemimpin saat berupaya memengaruhi 

pengikutnya. 

Technostress 

Menurut (Dong Yang el al 2025) Istilah Technostress didefinisikan sebagai suatu kondisi 

di mana individu tidak mampu berinteraksi secara konstruktif dan sehat dengan teknologi 

komputer atau informasi yang sedang berkembang. Bagi guru (teachers), Technostress 

mencakup beban penggunaan teknologi pembelajaran, perubahan tuntutan keterampilan 

digital, tekanan waktu, dan potensi dampak psikologis seperti kelelahan, stres, dan 

kecemasan 

Work Resilience 

Menurut (Näswall, et al , 2019) Work Resilience adalah adalah kemampuan karyawan 

untuk tetap produktif, beradaptasi, dan menjaga kesejahteraan psikologis ketika 

menghadapi tekanan, tantangan, atau perubahan di lingkungan kerja. 

Stres Kerja 

Menurut (Asih, Gusti Yuli, 2018) stres timbul akibat ketidakseimbangan antara tuntutan 

dan sumber daya individu. Semakin tinggi kesenjangan tersebut, kian tinggi tekanan yang 

dirasakan seseorang serta semakin tinggi pula ancaman yang dirasakan. 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 
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Keterangan : 

                  = Berpengaruh secara parsial 

                  = Berpengaruh secara simultan 

Hipotesis 

H1 =  Gaya kepemimpinan (x1) berpengaruh terhadap stres kerja guru (y) 

H2 =  Technostress (x2) berpengaruh terhadap stres kerja guru (y) 

H3 =  Work resilience (x3) berpengaruh stres kerja guru (y) 

H4 =  Gaya kepemimpinan  (x1), technostress (x2) dan work resilience (x3) 

               berpengaruh stres kerja guru (y) 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini, populasi terdiri dari seluruh 88 guru di SMKN 1 Ponorogo. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah pengambilan sampel jenuh, karena seluruh 

anggota populasi dimasukkan sebagai sampel. 

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data meliputi wawancara dan kuesioner. 

Wawancara dilakukan pada tahap awal sebagai studi pendahuluan untuk memperoleh 

informasi tentang objek penelitian dan mengidentifikasi masalah yang akan diteliti. 

Kuesioner merupakan instrumen utama pengumpulan data, yang menyediakan 

pernyataan tertulis bagi responden untuk dijawab sesuai dengan kondisi aktual. 

Tanggapan diukur menggunakan skala Likert, dengan penilaian berdasarkan tingkat 

persetujuan mulai dari "Sangat Setuju" hingga "Sangat Tidak Setuju". 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan program SPSS. Regresi linier 

berganda digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen, baik secara individual maupun kolektif. Koefisien determinasi (R²) digunakan 

untuk mengukur kemampuan variabel independen dalam menjelaskan varians pada 

variabel dependen. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t dan uji F. Uji t 
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menguji pengaruh masing-masing variabel secara individual, sedangkan uji F menilai 

pengaruh kolektif variabel independen terhadap variabel dependen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data primer yang dikumpulkan langsung dari responden 

melalui kuesioner yang dibagikan kepada guru di SMKN 1 Ponorogo. Data sekunder 

diperoleh dari referensi ilmiah, termasuk jurnal, buku, dan artikel yang berkaitan dengan 

variabel penelitian. 

1. Uji Validitas 

Tabel  i1 iUji iValiditas 

 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai r hitung untuk variabel gaya 

kepemimpinan (X1), technostress (X2), work resilience (X3) dan stress kerja (Y) 

seluruhnya berada di atas nilai r tabel sebesar 0,2096. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa semua item dalam kuesioner memenuhi kriteria validitas. Oleh karena itu, 
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setiap pertanyaan dianggap secara akurat mewakili variabel yang diteliti dan dapat 

digunakan sebagai dasar untuk analisis lebih lanjut. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Tabel 2 Uji Reliabilitas 

 

Hasil di atas menunjukkan bahwa semua variabel independen dan dependen 

memiliki nilai alpha Cronbach >  0,60. Hal tersebut memberikan arti bahwa semua 

pernyataan pada variabel Gaya Kepemimpinan, Technostress, Work Resilience, dan 

Stres Kerja dinyatakan dapat dipercaya untuk mengukur variabel penelitian dan 

digunakan dalam analisis berikutnya. 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 3 Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

TabeI 3 anaIisis regresi Iinier berganda yang teIah diolah tersebut 

menunjukkan bahwa berdasarkan output coefficients pada tabeI diatas dapat 

diketahui bahwa dapat dilihat pada niIai beta dan diambiI dari Unstandardized 

Coefficients antara lain sebagai berikut : 

Y= a+b1 x1+b2 x2+ b3 x3 

Y = 5.596 + (- 0,154 X1) + (- 0,053) X2 + 0,413 Х3  
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Berdasarkan persamaan regresi linier berganda tersebut menggambarkan bahwa: 

1) Nilai konstanta (α) sebesar 5,596 menunjukkan bahwa ketika gaya 

kepemimpinan (X1), technostress (X2), dan work resilience (X3) semuanya nol, 

stres kerja (Y) adalah 5,596, dengan asumsi faktor-faktor lain tetap tidak berubah. 

2) Koefisien regresi untuk gaya kepemimpinan (X1) adalah -0,154, menunjukkan 

bahwa peningkatan gaya kepemimpinan dikaitkan dengan penurunan stres kerja 

sebesar 0,154 unit, dengan asumsi variabel lain tetap konstan.  

3) Technostress (X2) memiliki koefisien -0,053, juga menunjukkan hubungan 

negatif. Setiap peningkatan Technostress dikaitkan dengan penurunan stres kerja 

sebesar 0,053 unit.  

4) Work resilience (X3) memiliki koefisien regresi 0,413, artinya peningkatan 

ketahanan kerja meningkatkan stres kerja sebesar 0,413 unit, dengan asumsi 

variabel lain tetap konstan. 

 

4. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4 Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4 diperoleh nilai R square (R²) sebesar 0,216. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1), technostress (X2) dan work 

resilience (X3) secara bersama-sama mampu menjelaskan pengaruh stres kerja (Y) 

sebesar 21,6%. Sementara itu sisanya sebesar 78,4% dipengaruhi oleh faktor lain di 

luar variabel yang diteliti. 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji iT i(Parsial) 
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Tabel  i5 iUji iT i(Parsial) 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan iuji-t  ipada iTabel  i5 idi iatas,  inilai it-tabel  iditentukan  ipada itingkat 

isignifikansi  i5% iatau i0,05. iKarena iuji iini imenggunakan ihipotesis idua iarah, inilai  ialfa 

idibagi idua imenjadi i0,025. iDengan itotal i88 ititik  idata idan i3 ivariabel  iindependen, 

iderajat  ikebebasan idihitung  isebagai i(df i= in i- ik i- i1 i= i84). 

 

b. Uji iF i(Simultan) 

Tabel  i6 iUji iF i(Simultan) 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan itabeI i6 i inilai iF itabel iditentukan  ipada itingkat  isignifikansi i0,05 idengan 

iderajat  ikebebasan idf1 i= i3 idan idf2 i= i84, isehingga idiperoleh  inilai isebesar i2,71. iHasil 

ianalisis  imenunjukkan ibahwa inilai iF ihitung isebesar i7,714 ilebih ibesar idari  iF itabel 

i2,71 idengan inilai isignifikansi  isebesar i0,000 iyang ilebih  ikecil idari i0,05. iTemuan  iini 

imenunjukkan ibahwa ihipotesis iHa iditerima idan iH0 iditolak, idengan idemikian 

ivariabel igaya ikepemimpinan  i(X1), itechnostress i(X2) idan iwork iresilience i(X3) 

isecara isimultan iberpengaruh iterhadap istres  ikerja i(Y) 
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6. Pembahasan 

a. Pengaruh iGaya iKepemimpinan iTerhadap iStres iKerja iGuru 

Hasil  ipenelitian  imenunjukkan  ibahwa ivariabel  igaya ikepemimpinan itidak  imemiliki  

ipengaruh isignifikan iterhadap istres ikerja iguru. iHal  iini imenandakan ibahwa igaya 

ikepemimpinan iyang iditerapkan ioleh ikepala isekolah  ibukan imenjadi ifaktor iutama 

idalam  imenentukan itinggi  irendahnya istres  ikerja iguru. iGuru idinilai  itelah imemiliki 

iprofesionalisme, ipengalaman ikerja, iserta ikemampuan  iadaptasi iyang ibaik idalam  

imenghadapi ituntutan ipekerjaan, isehingga ifaktor ikepemimpinan itidak imemberikan 

idampak ilangsung iterhadap ikondisi ipsikologis imereka. iSelain iitu,  istres ikerja ilebih 

idipengaruhi ioleh ifaktor ilain iseperti ibeban ikerja, ituntutan iadministrasi, iserta ikondisi 

iindividu. iTemuan iini isejalan idengan ipenelitian iShemanta i(2025) iyang imenyatakan 

ibahwa igaya ikepemimpinan  itidak  imemiliki  ihubungan iyang isignifikan iterhadap 

istres  ikerja. 

 

b. Pengaruh iTechnostress iTerhadap iStres iKerja iGuru 

Hasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa itechnostress  itidak imemiliki ipengaruh 

isignifikan iterhadap istres ikerja iguru. iHal iini  imengindikasikan ibahwa ipenggunaan 

iteknologi  idalam  iproses ipembelajaran idan iadministrasi ibelum  imenjadi isumber 

iutama itekanan ikerja. iGuru idinilai itelah imampu iberadaptasi  idengan iperkembangan 

iteknologi iserta ididukung ioleh ifasilitas  idan ipengalaman ipenggunaan iteknologi  iyang 

imemadai. iNamun idemikian, itemuan iini iberbeda idengan ipenelitian iAsheka 

iMahboob i(2016) iyang imenyatakan  ibahwa itechnostress idapat imeningkatkan istres 

ikerja. iPerbedaan iini imenunjukkan ibahwa ikemampuan iadaptasi iindividu  idan 

ilingkungan ikerja iyang imendukung idapat imenekan idampak inegatif ipenggunaan 

iteknologi. iSelain iitu, iketika iguru imemiliki iwork-life ibalance iyang ibaik, imereka 

imampu imengelola itekanan iemosional idengan ilebih isehat isehingga itingkat istres 

ikerja idapat iditekan, isebagaimana ididukung ioleh ipenelitian iRinjani iet ial i(2024). 

 

c. Pengaruh iWork iResilience iTerhadap iStres iKerja iGuru 

Hasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa iwork iresilience imemiliki ipengaruh 

isignifikan iterhadap istres  ikerja iguru. iHal iini imenandakan  ibahwa ikemampuan 

iindividu idalam ibertahan, iberadaptasi, idan imenghadapi itekanan ikerja imenjadi  ifaktor 
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ipenting idalam imenentukan itingkat  istres ikerja. iGuru iyang imemiliki  iwork iresilience 

itinggi icenderung imampu  imengelola itekanan ikerja idengan ilebih ibaik, imenjaga 

ikestabilan  iemosi, iserta itetap iproduktif idalam ikondisi ikerja iyang imenantang. 

iSebaliknya, irendahnya iwork iresilience idapat imeningkatkan ikerentanan iterhadap 

istres ikerja. iTemuan iini isejalan  idengan ipenelitian iPuspaningrum iet ial i(2023) iyang 

imenyatakan ibahwa iwork iresilience iberpengaruh iterhadap istres ikerja. 

 

d. Pengaruh iGaya iKepemimpinan, iTechnostress idan iWork iResilience iTerhadap 

iStres iKerja iGuru 

Hasil  ipenelitian  imenunjukkan ibahwa igaya ikepemimpinan, itechnostress, idan iwork 

iresilience isecara isimultan  iberpengaruh iterhadap istres  ikerja iguru. iHal  iini 

imenunjukkan ibahwa iketiga ivariabel itersebut  isecara ibersama-sama imemiliki 

ikontribusi idalam imenjelaskan  ivariasi istres ikerja iguru isebesar i21,6%, isedangkan 

isisanya isebesar i78,4% idipengaruhi  ioleh ifaktor ilain idi iluar ipenelitian  iseperti  ibeban 

ikerja, itekanan iwaktu, ilingkungan ikerja, idan ikondisi iindividu. iMeskipun isecara 

iparsial  itidak isemua ivariabel  iberpengaruh isignifikan,  inamun isecara isimultan 

iketiganya itetap imemiliki iperan idalam imemengaruhi  istres ikerja. iDengan idemikian, 

istres  ikerja imerupakan ihasil  idari  iinteraksi iberbagai ifaktor ibaik iinternal  imaupun 

ieksternal. 

 

KESIMPULAN iDAN iSARAN 

Kesimpulan 

Hasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa igaya ikepemimpinan idan itechnostress isecara iparsial 

itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap istres  ikerja iguru idi  iSMKN i1 iPonorogo, isedangkan 

iwork iresilience isecara iparsial  iberpengaruh isignifikan iterhadap istres  ikerja iguru. iHal iini 

idibuktikan imelalui iuji it idimana ivariabel igaya ikepemimpinan idan itechnostress imemiliki 

inilai it ihitung ilebih ikecil idari  it itabel iserta itingkat isignifikansi idi iatas i0,05, isedangkan iwork 

iresilience imemiliki inilai it ihitung ilebih  ibesar idari it itabel idengan itingkat isignifikansi  idi 

ibawah i0,05. iSelain iitu, ihasil iuji if imenunjukkan ibahwa igaya ikepemimpinan, itechnostress, 

idan iwork iresilience isecara isimultan  iberpengaruh isignifikan iterhadap istres ikerja iguru. iNilai 

if ihitung ilebih ibesar idari if itabel idengan itingkat isignifikansi  ilebih ikecil  idari i0,05. iNilai 
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ikoefisien ideterminasi i(R²) isebesar i0,216 imenunjukkan  ibahwa iketiga ivariabel  itersebut 

imampu imenjelaskan istres ikerja iguru isebesar i21,6%, isedangkan isisanya isebesar i78,4% 

idipengaruhi ioleh ifaktor ilain idi iluar ipenelitian 

Saran 

Berdasarkan ikesimpulan  idi  iatas, idisarankan  ikepada ipihak  iSMKN i1 iPonorogo iuntuk itetap 

imempertahankan igaya ikepemimpinan iyang ikomunikatif idan isuportif  iserta iterus 

imemberikan idukungan idalam  ipenggunaan iteknologi  imelalui ipelatihan idan ifasilitas iyang 

imemadai. iSelain iitu, isekolah idiharapkan idapat imeningkatkan iwork iresilience iguru imelalui 

iprogram  ipengelolaan istres, ipelatihan ipengembangan idiri, iserta imenciptakan ilingkungan 

ikerja iyang ikondusif idan isaling imendukung. iPeneliti iselanjutnya idisarankan iuntuk 

imenambahkan ivariabel  ilain  iseperti ibeban ikerja, ilingkungan  ikerja, idukungan isosial,  idan 

ikepuasan ikerja, iserta imenggunakan  imetode ipenelitian iyang ilebih iberagam  iagar ihasil 

ipenelitian  imenjadi  ilebih ikomprehensif. 
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